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BAB I PENDAHULUAN Latar Belakang Masalah Sekolah merupakan wadah pendidikan
yang formal untuk melaksanakan pembinaan intelektual, mental, spiritual, dan
pembinaan fisik melalui pendidikan jasmani.Membuat peserta didik menjadi pribadi
yang lebih baik secara jasmani maupun rohani. Pendidikan jasmani adalah proses
pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematis
bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan individu secara utuh,
neuromuskuler, perseptual, kognitif, dan emosional, dalam kerangka sistem pendidikan
nasional. Pendidikan jasmani merupakan bagian penting dari proses pendidikan.
Artinya, pendidikan jasmani bukan hanya dekorasi atau ornamen yang ditempel pada
program sekolah sebagai alat untuk membuat anak sibuk.Tetapi pendidikan jasmani
adalah bagian penting dari pendidikan.

Melalui pendidikan jasmani yang diarahkan dengan baik, anak akan mengembangkan
keterampilan yang berguna bagi pengisian waktu luang, terlibat dalam aktivitas yang
kondusif untuk mengembangkan hidup sehat, berkembang secara sosial, dan
menyumbang pada kesehatan fisik dan mental. Meskipun pendidikan jasmani
menawarkan kepada anak untuk bergembira, tidaklah tepat untuk mengatakan
pendidikan jasmani diselenggarakan semata-mata agar anak bergembira dan
bersenang-senang.Bila demikian seolah-olah pendidikan jasmani hanya sebagai mata
pelajaran “tambahan”, tidak berbobot, dan tidak memiliki tujuan yang bersifat mendidik.

Pendidikan jasmani merupakan wahana pendidikan yang memberikan kesempatan bagi
anak untuk mempelajari hal-hal yang penting. Oleh karena itu, pelajaran pendidikan
jasmani tidak kalah penting dibandingkan dengan pelajaran lain seperti; Bahasa
Indonesia, Matematika, IPA, IPS, dan lain lain. Pendidikan jasmani pada dasarnya
merupakan bagian integral dari sistem pendidikan secara keseluruhan.



Oleh sebab itu pendidikan jasmani harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk
terlibat langsung dalam aktivitas jasmani, bermain, dan olahraga yang dilakukan secara
sistematis, terarah, terencana, dan berkelanjutan yang melibatkan fisik, mental,
emosional, intelektual, dan sosial serta dapat menanamkan pola hidup sehat untuk
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang (Dini Rosdiani, 2013:
143). Atletik merupakan induk dari semua cabang olahraga sehingga dikenal dengan
istilah Mother Of Sport. Oleh karena itu semua teknik dari semua cabang olahraga
berasal dari cabang atletik. Salah satu nomor dalam cabang olahraga atletik adalah jalan
cepat. Jalan cepat adalah berjalan maju dengan melangkah tanpa adanya hubungan
terputus dengan tanah.

Dalam jalan cepat ada tiga teknik dasar yang harus dimiliki oleh siswa yaitu: teknik start,
teknik berjalan, dan teknik finish. Walaupun cabang olahraga atletik merupakan salah
satu kompetensi dasar yang dipelajari di sekolah menengah pertama (SMP/MTs).
Namun dalam praktiknya tidak semua sekolah, materi pembelajaran jalan cepat ini
dapat dilakukan sepenuhnya sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Dalam Kurikulum
K-13 Revisi berdasarkan Permendikbud Nomor 68 tahun 2013 tentang materi yang
diajarkan pada kelas VIII terdapat: Kompetensi Inti (KI): memahami pengetahuan
(faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyajikan dalam ranah konkrit (menggunakan, mengurai,
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan Mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan dari
berbagi sumber lainnya yang sama dalam sudut pandang atau teori. Kompetensi Dasar
(KD): (1) memahami konsep variasi gerak spesifik jalan cepat berbagai permainan
sederhana atau tradisional, dan (2) mempraktikkan variasi gerak spesifik jalan cepat
dalam berbagai permainan sederhana atau tradisional.

Indikator setelah mempelajari materi pembelajaran ini, siswa diharapkan dapat: (1)
menyebutkan konsep variasi gerak spesifik jalan cepat, dan (2) mempraktikkan variasi
gerak spesifik jalan cepat. Berdasarkan KI, KD, dan indikator diatas guru bertugas
mengajarkan jalan cepat secara berkelompok. Disini guru memilih jalan cepat untuk
diajarkan kepada para siswa. Pembelajaran jalan cepat di MTs Miftahul Afkar Selotopeng
dilakukan pada siswa kelas VIII. Namun hasil yang dicapai siswa belum sesuai dengan
harapan terutama kemampuan untuk menguasai gerak dasar.

Ada tiga kriteria penilaian yang harus dicapai oleh siswa yaitu penilaian kognitif, efektif,
dan psikomotor. Dari ketiga aspek tersebut penguasaan psikomotor selalu



mendapatkan nilai yang kurang atau belum sesuai dengan harapan. Dikarenakan
kegiatan pembelajaran kurang maksimal sebab masih menerapkan pembelajaran yang
serampangan dengan membiarkan siswa berolahraga sendiri semaunya, sedangkan
guru hanya mengawasi sambil duduk saja. Sehingga pengetahuan siswa tentang
olahraga lain kurang khususnya jalan cepat. Dari hasil pembelajaran jalan cepat dinilai
kurang menarik, membosankan, dan menyulitkan siswa.

Hal ini disebabkan cara mengajarkan atau pemberian materi pada siswa tidak sesuai
dengan yang diharapkan, sehingga diperlukan terobosan-terobosan yang bisa menarik
perhatian siswa. Keterbatasan dan tingkat kesulitan siswa memahami materi ajar
membuat para guru mata pelajaran penjasorkes harus lebih banyak menggunakan
metode pembelajaran yang baru sehingga siswa bisa memahami materi ajar meskipun
hanya dengan dukungan metode yang terbatas. Imbasnya yakni siswa belum
mengetahui akan kemampuan psikomotor mereka untuk meningkatkan kemampuan
dalam mata pembelajaran pendidikan jasmani khususnya pada nomor jalan cepat.

Untuk hanya sekedar berjalan saja siswa rata-rata masih banyak yang mengalami
kesulitan, hal ini disebabkan karena siswa merasa bosan dan kurang sungguh-sungguh
dalam melakukannya sehingga perlu adanya peningkatan psikomotor dengan
menggunakan metode yang bisa menarik dalam penyampaiannya. Proses pembelajaran
seperti ini bisa memberikan semacam suntikan motivasi terhadap siswa dengan
memberikan macam-macam bentuk pembelajaran yang menyenangkan. Dalam
menghadapi hal tersebut peneliti mencari cara yang tepat agar dalam pembelajaran
jalan cepat mudah dipahami dan dikuasai oleh siswa.

Dimana guru sebagai mediator diharapkan dapat memberikan solusi dengan
menerapkan model pembelajaran yang bisa mewujudkan pembelajaran yang sesuai
dengan materi, metode, dan evaluasi pembelajaran. Dengan adanya tantangan seperti
ini maka peneliti berpendapat dengan menerapkan suatu metode pembelajaran yang
berbeda dari metode sebelumnya bisa menjadi solusi dari permasalahan yang ada.
Peneliti berencana untuk menerapkan suatu metode pembelajaran yang lebih
mengutamakan peran aktif siswa dalam proses pembelajaran di sekolah dengan begitu
di harapkan para siswa lebih memiliki pengalaman dan pengetahuan dengan proses
yang berbeda.

Penerapan metode yang akan di lakukan oleh peneliti adalah dengan menerapkan atau
menggunakan suatu model pembelajaran berkelompok. Model pembelajaran
berkelompok yang dimaksud peneliti adalah model pembelajaran kooperatif atau
cooperative learning. Pembelajaran kooperatif merupakan suatu metode belajar dimana
siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan



berbeda-beda. Kelompok kecil ini setiap anggotanya dituntut untuk saling bekerjasama
antara anggota kelompok yang satu dengan yang lainya.

Pernyataan diatas sesuai dengan pendapat dari Sugianto (2010: 37) “Pembelajaran
kooperatif adalah model pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil
siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan
belajar”. Kemudian menurut Stahl (dalam Isjoni, 2009: 15) “Pembelajaran kooperatif
dapat meningkatkan belajar siswa lebih baik dan meningkatkan sikap saling tolong
menolong dalam perilaku sosial”.Metode kooperatif lebih menitik beratkan pada proses
belajar kelompok dan bukan mengerjakan sesuatu bersama kelompok. Proses belajar
dalam kelompok akan membentuk peserta didik menemukan dan membangun sendiri
pemahaman mereka tentang materi pelajaran.

Muhammad Nur (2005: 1) mengatakan bahwa “Model pembelajaran kooperatif dapat
memotivasi seluruh siswa, memanfaatkan energi sosial siswa, dan saling mengambil
tanggung jawab”. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil tes jalan cepat siswa kelas VIII MTs
Miftahul Afkar Dusun Selotopeng Desa Banyakan Kecamatan Banyakan Kabupaten
Kediri, dari 23 siswa hanya 4 siswa atau 17,4 % yang lulus dalam tes tersebut. Selain
menerapkan metode pembelajaran kooperatif juga diperlukan suatu media modifikasi
untuk meningkatkan kemampuan siswa khususnya dalam pembelajaran jalan
cepat.Disini peneliti menggunakan media modifikasi permainan bentengan untuk
meningkatkan kemampuan jalan cepat siswa.

Dengan menggunakan modifikasi permainan bentengan siswa akan mudah menerima
materi yang disampaikan oleh guru dan siswa akan tertarik untuk melakukan
pembelajaran dengan modifikasi tersebut sehingga kemampuan siswa khususnya dalam
pembelajaran jalan cepat akan meningkat. Dari penjelasan di atas, maka peneliti akan
melakukan penelitian pada siswa di MTs Miftahul Afkar Selotopeng Banyakan dengan
judul UPAYA PENINGKATAN HASIL BELAJAR JALAN CEPAT DENGAN PEMBERIAN
METODE PEMBELAJARAN KOOPERATIF MELALUI MEDIA MODIFIKASI PERMAINAN
BENTENGAN PADA SISWA KELAS VIII MTs MIFTAHUL AFKAR SELOTOPENG BANYAKAN
TAHUN AJARAN 2019/2020. Identifikasi Masalah Kurangnya minat dan motivasi siswa
pada pembelajaran pendidikan jasmani khususnya nomor jalan cepat di MTs Miftahul
Afkar Selotopeng.

Terbatasnya metode pembelajaran jalan cepat. Masih banyak yang belum memahami
materi jalan cepat dikarenakan tingkat kesulitan materi ini dan begitu juga kurang
populer di dalam materi pembelajaran penjasorkes. Pembatasan Masalah Berdasarkan
latar belakang di atas peneliti fokus terhadap permasalahanpada
pembelajaranmenggunakan metode pembelajaran kooperatif melalui media modifikasi



permainan bentengan untuk meningkatkan kemampuan hasil belajar jalan cepat.
Variabel Bebas : Modifikasi permainan bentengan. Variabel Terikat : Kemampuan hasil
belajar jalan cepat.

Perumusan dan Pemecahan Masalah Bagaimanakah pengaruh model pembelajaran
kooperatif melalui media modifikasi permainan bentengan terhadap upaya peningkatan
hasil belajar siswa kelas VIII Mts Miftahul Afkar Selotopeng pada materi jalan cepat ?
Bagaimanakah peningkatan hasil belajar jalan cepat siswa dengan diterapkannya
metode pembelajaran kooperatif melalui media modifikasi permainan bentengan pada
siswa kelas VIII di Mts Miftahul Afkar Selotopeng? Dengan menggunakan metode
pembelajaran kooperatif melalui media modifikasi permainan bentengan merupakan
salah satu cara untuk memecahkan permasalahan siswa kelas VIII dalam upaya
peningkatan hasil belajar jalan cepat di Mts Miftahul Afkar Selotopeng.

Siswa nantinya dapat menyebutkan konsep gerak spesifik jalan cepat dan bisa
mempraktikkan gerak spesifik jalan cepat. Tujuan Penelitian Sesuai dengan rumusan
masalah di atas maka tujuan dari penilitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari
metode pembelajaran kooperatif melalui media modifikasi permainan bentengan
terhadap peningkatan kemampuan hasil belajar jalan cepat siswa kelas VIII MTs Miftahul
Afkar Selotopeng.

Kegunaan Penelitian Bagi Peneliti untuk memperoleh pengetahuan dalam upaya
peningkatan kemampuan hasil belajar jalan cepat siswa dengan menggunakan metode
pembelajaran kooperatif melalui media modifikasi permainan bentengan. Bagi siswa
sendiri dapat meningkatkan kemampuan dari hasil belajar jalan cepat. Selain itu, siswa
menjadi antusias dan semangat dengan pembelajaran olahraga karena proses
pembelajarannya sangat menarik dan menyenangkan. Hipotesis Tindakan Hipotesis
merupakan jawaban sementara yang bersumber dari teori dalam praktiknya harus
diketahui kebenarnya melalui hasil penelitian di lapangan berdasarkan teori yang telah
dipelajari.

Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan
sementara.Bahwadengan pemberian metode pembelajaran kooperatif melalui media
modifikasi permainan bentengan ada peningkatkan hasil belajar jalan cepat siswa kelas
VIII di Mts Miftahul Afkar Selotopeng.



BAB II KAJIAN PUSTAKA Kajian Teori Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah proses
pendidikan yang memanfaakan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan utuh
dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, serta emosional.

Pendidikan jasmani memperlakukan anak sebagai sebuah kesatuan utuh, makhluk total,
daripada hanya menanggapinya sebagai seseorang yang terpisah kualitas fisik dan
mentalnya. Dalam penelitian ini terdapat masalah yang akan dibahas adalah upaya
peningkatan hasil belajar jalan cepat dengan pemberian metode pembelajaran
kooperatif melaui media modifikasi permainan bentengan. Hakikat Jalan Cepat Sejarah
Atletik Menurut Eddy Purnomo (2011:1) bahwa pengertian atletik adalah aktivitas atau
kegiatan jasmani yang terdiri atas gerakan-gerakan dasar yang harmonis dan juga
dinamis, yakni jalan, lari, lempar, dan lompat.Jika dilihat dari arti ataupun istilah “Atletik
itu berasal dari bahasa Yunani yakni Athlon atau Athlum yang dapat diartikan sebagai
perlombaan /pertandingan”.Menurut Sukirno (2011:22) bahwa pengertian atletik adalah
olahraga paling tua dan merupakan induk dari semua cabang olahraga. Oleh sebab itu
atletik sering disebut sebagai “The Mother Of Sport".

Oleh sebab itu semua cabang olahraga gerak dasarnya berasal dari cabang olahraga
atletik. Maka dari itu atletik merupakan salah satu rangkaian bentuk kegiatan manusia
yang dilakukan setiap hari yang diperlombakan dalam bentuk jalan, lari, lempar dan
lompat.Sehingga merupakan bentuk dasar dari setiap pembinaan dalam olahraga atletik
terpenting yang diajarkan muai dari Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama,
Sekolah Menengah Atas dan Perguruan Tinggi di bidang olahraga. Jalan Cepat Adalah
merupakan cabang olahraga atletik berjalan gerak maju dengan melangkah tanpa
adanya hubungan terputus dengan tanah.

Dalam melakukan jalan cepat setiap kali melangkah, kaki depan harus menyentuh tanah
sebelum kaki belakang meninggalkan tanah. Saat melangkah satu kaki harus berada di
tanah atau lintasan dan tumpuan kaki dalam posisi tegak lurus. Tumit kaki mendarat
terlebih dahulu saat melangkah panggul rileks dan menggunakan lintasan lebih dari 3
km, 5km, 10km hingga 100 km. Untuk tiap langkah jalan cepat yang benar ada beberapa
prinsip yang harus diketahui. Dikdik Zafar Sidik (2010: 50-51), menyatakan bahwa tiap
langkah jalan cepat terbentuk dari fase topang tunggal (yang dapat dirinci menjadi fase
topang depan dan topang belakang) dan satu fase topang ganda antara lain: Fase
topang tunggal menyiapkan percepatan dan termasuk persiapan untuk penempatan
kaki dari tungkai yang bebas. Fase topang ganda perlu mempertahankan kontak dengan
tanah setiap saat.

Dua peraturan dasar menentukan lomba jalan cepat: Salah satu kaki harus berada di
tanah setiap saat, kaki depan harus menyentuh tanah terlebih dahulu sebelum kaki



belakang meninggalkannya. Kaki topang harus diluruskan sejak saat pertama
menyentuh tanah sampai mencapai posisi badan tegak vertikal. Teknik Dasar Jalan
Cepat Teknik Start Start dilakukan dengan cara berdiri. Karena pada jalan cepat ini
kurang berpengaruh terhadap hasil perlombaan maka tidak ada teknik khusus yang
dipelari dan dilatih.

Sikap start pada umumnya adalah saat aba-aba "bersedia”, atlet menempatkan kaki
kanan di belakang kaki kiri dengan kedua kaki berada di belakang garis start, badan
agak condong kedepan ke depan, tangan tergantung kendor. Pada aba-aba "ya!”,
segera langkahkan kaki kanan ke depan, dan terus jalan ke depan. Teknik Berjalan Pada
saat berjalan salah satu kaki harus selalu kontak dengan tanah. Jika melanggar, maka
petugas akan memperingkatkan. Jika kesalahan tersebut dilakukan lagi maka pejalan
(atlet) akan di diskualifikasi dan dikeluarkan dari lomba.

Dalam teknik berjalan terdapat dua fase yaitu fase topang tunggal dan fase topang
ganda adalah: Fase Topang Tunggal Adalah menyiapkan percepatan dan termasuk
persiapan untuk penempatan kaki dari tungkai yang bebas. Fase Topang Tunggal ada 2 :
Topang Depan Tujuan : untuk memperkecil daya penghambat. Karakteristik teknik :
Penempatan kaki depan adalah aktif dengan gerak penyapuan ke belakang. Fase
perlambatan sesingkat mungkin. Lutut tungkai depan harus diluruskan. Tungkai ayun
melewati tungkai topang dengan lutut dan tungkai bawah dipertahankan tetap rendah.
Topang Belakang Tujuan : Untuk mempersiapkan percepatan dan untuk mempersiapkan
fase topang ganda. Karakteristik Teknik : Tungkai topang lurus.

Tungkai topang tetap diluruskan selama mungkin. Kaki dari tungkai topang menunjuk
lurus ke depan dan menggulir sepanjang sisi luar telapak kaki sampai ke ujung jari-jari
kaki. Tungkai bebas melintasi tungkai topang dengan lutut dan tungkai bawah
dipertahankan agar tetap rendah. Kaki depan diletakkan pada tumit. Fase Topang Ganda
Adalah perlu mempertahankan kontak dengan tanah setiap saat. Tujuan : Guna
merangkaikan fase-fase topang belakang dan topang depan. Karakteristik Teknik : Kaki
depan mendarat dengan lembut pada tumit, sedangkan kaki belakang dalam posisi
tumit diangkat. Kedua lutut diluruskan. Kedua lengan berayun secara bergantian.

Penempatan Kaki Tujuan : menempatkan kaki dengan benar guna mencapai panjang
langkah yang optimal. Karakteristik Teknik : Kaki-kaki ditempatkan sebaris dengan
jari-jari kaki menunjuk lurus ke depan. Sentuhan dilakukan pada tumit dan diikuti oleh
gerakan menggulir sepanjang sisi luar bola kaki. Dorongan berasal dari bola kaki dan
diikuti oleh menggulirnya ujung ibu jari kaki. Gerakan Pinggang Tujuan : memutar
pinggul secara layak yang menjamin penempatan kaki dan panjang langkah optimal.
Karakteristik Teknik : Gerakan ke samping pada pinggul dapat kelihatan namun tidak



harus dilebih-lebihkan. Fleksibilitas pinggul adalah penting.

Gerakan Lengan Tujuan : mempertahankan momentum ke depan dan seimbang.
Karakteristik Teknik : Badan bagian atas harus tetap rileks. Bahu turun guna memberi
keseimbangan turunya pinggul yang berlawanan. Sudut siku 90 derajat dan
dipertahankan dekat dengan badan. Kedua tangan harus tidak bergerak lebih rendah
dari pinggang atau lebih tinggi daripada bahu. Langkah-langkah Pengajaran/Pelatihan
Langkah Pertama Berjalan alami : Memperkenalkan peraturan dan suatu model teknik
kasar. Berjalan dengan tempo semakin meningkat, jangan berubah menjadi berlari.

Melangkah dengan nyaman dan berjalan tinggi dengan suatu irama yang halus minimal
100 m. Tujuan : memperkenalkan gerakan berjalan. Langkah Kedua Lomba jalan cepat :
Seperti pada langkah 1, tetapi dorongan lebih besar dari kaki belakang, meregangkan
pinggang dan tungkai ke depan pada tiap langkah. Pertahankan kontak dan lutut,
mendarat dengan jari-jari kaki menunjuk ke atas. Tujuan : mengembangkan dorongan
kaki belakang yang lebih kuat dan menambah panjang langkah. Langkah Ketiga Berjalan
di atas garis : Seperti langkah 2, namun berjalan di atas garis sehingga setiap langkah
ada pada garis.

Melangkah menyilang garis (menyebabkan pemindahan berat ke atas pinggang
penopang setelah kehilangan kontak dengan tanah). Tujuan : mengembangkan gerak
rotasi pinggang yang sempurna. Langkah Keempat Latihan mobilitas khusus : Jalan
cepat dengan kecepatan sedang dengan lengan direntang kesamping, ke depan, dalam
gerakan baling-baling. Kombinasikan latihan di atas, termasuk menyilang garis. Tujuan :
mengembangkan fleksibilitas bahu dan pinggul. Langkah Kelima Jalan cepat yang
divariasikan : Langkah bervariasi atas jarak 100 m.

Dikombinasikan posisi lengan yang berbeda-beda (misal: 20-30m lengan ke depan,
kemudian lengan digunakan dengan benar). Tujuan : mengadaptasikan teknik dengan
tingkat kecepatan yang bervariasi. Langkah Keenam Jalan cepat jarak jauh : Jalan cepat
sekurang-kurangnya 400 m. Berkonsentrasi untuk memelihara teknik yang sah daripada
kecepatan. Tujuan: guna memelihara teknik di bawah kondisi kelelahan. Teknik Finish
Tidak ada teknik khusus untuk melewati garis finish, karena pada umumnya atlet jalan
cepat hanya jalan terus ketika melewati garis finish tanpa mengurangi kecepatannya.

Kemudian setelah melewati garis finish baru dikendorkan kecepatan jalannya agar tetap
terjaga kualitas tekniknya. Peraturan Perlombaan Jalan Cepat Adapun peraturan pokok
jalan cepat sebagai berikut: Pada waktu melangkah, salah satu kaki harus selalu tetap
kontak dengan tanah. Diskualifikasi (larangan untuk berlomba atau melanjutkan
perlombaan), disebabkan oleh hal berikut ini: Gagal atau tidak memenuhi definisi jalan



cepat pada waktu perlombaan. Melakukan perlanggaran pada saat perlombaan
berlangsung.

Pada saat lomba jalan cepat yang dilakukan di track (lintasan) peserta terkena
diskualifikasi harus meninggalkan lintasan. Jika perlombaan jalan cepat dilaksanakan di
jalan raya peserta yang kena diskualifikasi harus mencopot nomor dadanya dan segera
keluar meninggalkan perlombaan. Model Pembelajaran Kooperatif Pengertian Model
Pembelajaran Kooperatif Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan
salah satu bentuk pembelajaran dengan siswa belajar dan bekerja di dalam
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai
dengan enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. Pada
hakikatnya pembelajaran kooperatif samahalnya dengan kerja kelompok.

Oleh sebab itu banyak guru atau pendidik yang menyatakan tidak ada sesuatu yang
aneh dalam pembelajaran kooperatif dikarenakan mereka terbiasa melakukan
pembelajaran kooperatif dalam bentuk belajar kelompok, meskipun tidak semua belajar
kelompok termasuk dalam pembelajaran kooperatif seperti dijelaskan oleh Abdulhak
(2001: 19-20) pembelajaran kooperatif dilaksanakan melalui hubungan proses belajar
antar peserta didik sehingga dapat mewujudkan pemahaman bersama antara peserta
didik itu sendiri. Dalam pembelajaran ini akan terwujud sebuah interaksi yang lebih luas,
yaitu interaksi dan komunikasi anatara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan
siswa dengan guru.

Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan partisispasi
siswa dalam suatu kelompok kecil untuk saling berinteraksi.Dalam sistem belajar yang
kooperatif siwa belajar bekerja sama dengan anggota lainnya. Dalam model ini siswa
memiliki dua tanggung jawab, yaitu mereka belajar untuk dirinya sendiri, dan membantu
sesama anggota kelompok untuk belajar bersama.Siswa dapat belajar dalam kelompok
kecil dan dapat melakukanya seseorang diri. Pembelajaran kooperatif merupakan
kegiatan belajar siswa dengan cara berkelompok.

Model pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh
siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan yang telah
dirumuskan (Sanjaya, 2006: 239). Tom Savage (1987:25) mengemukakan bahwa
pembelajaran kooperatif merupakan satu pendekatan yang menekankan kerja sama
dalam kelompok. Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang
melibatkan partisipasi siswa dalam suatu kelompok kecil untuk saling berinteraksi.Dalam
sistem belajar kooperatif siswa belajar bekerja bersama anggota lainnya.

Meskipun termasuk ke dalam pembelajaran kelompok, pembelajaran kooperatif tidak



samahanya sekedar belajar dalam bentuk kelompok. Ada unsur dasar pembelajaran
kooperatif yang membedakan dengan pembelajaran kelompok yang
asal-asalan.Pelaksanaan inti prinsip dasar dari pembelajaran kooperatif dengan benar
akan memungkinkan guru mengelola kelas dengan lebih efektif. Dalam pembelajaran
kooperatif, proses pembelajaran tidak harus berjalan dari guru kepada siswa, namun
siswa dapat belajar dari siswa lainnya.Pembelajaran oleh rekan sebaya (peer teaching)
lebih efektif daripada pembelajaran oleh guru.Pembelajaran kooperatif adalah teknik
pengelompokan yang di dalamnya siswa bekerja terarah pada tujuan belajar bersama
dengan kelompok kecil yang umumnya terdiri dari 4-5 orang siswa.

Belajar kooperatif adalah belajar pemanfaatan kelompok kecil dalam pembelajaran yang
memungkinkan siswa bekerja sama untuk memaksimalkan belajar mereka dan belajar
anggota lainnya dalam kelompok tersebut (Johnson dalam Hasan 1996). Strategi
pembelajaran kooperatif merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan
oleh siswa di dalam kelompok-kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan. Terdapat empat hal penting dalam strategi pembelajaran yang telah
ditetapkan yaitu: (1) adanya peserta didik dalam kelompok, (2) adanya aturan main, (3)
adanya upaya belajar dalam kelompok, (4) tatap muka, dan (5) evaluasi proses
kelompok.

Berkenaan dengan pengelompokan siswa dapat ditentukan berdasarkan atas (1) minat
dan bakat dari siswa, (2) latar belakang kemampuan yang dimiliki siswa, (3) kemampuan
bersosialisasi, (4) tatap muka, dan (5) melakukan evaluasi dari proses pembelajaran
kelompok. Nurul Hayati, (2002: 25-28) mengemukakan lima unsur dasar model
pembelajaran kooperatif, yaitu (1) ketergantungan positif, (2) bertanggung jawab setiap
individual, (3) kemampuan bersosialisasi, (4) tatap muka, dan (5) evaluasi proses
kelompok. Ketergantungan positif adalah suatu bentuk kerja sama yang sangat erat
kaitannya antaranggota kelompok. Kerjasama ini dibutuhkan mencapai tujuan.Siswa
benar-benar mengerti bahwa kesuksesan kelompok tergantung pada kesuksesan
anggotanya.

Maksud pertanggung jawaban individu adalah kesuksesan kelompok tergantung
dengan cara belajar perseorangan seluruh anggota kelompok. Pertanggung jawaban
memfokuskan aktivitas kelompok dalam menjelaskan konsep pada satu orang dan
memastikan bahwa setiap orang dalam kelompok siap menghadapi aktivitas di mana
siswa harus menerima tanpa pertolongan anggota kelompok. Kemampuan sosialisasi
adalah kemampuan bekerja sama yang biasa dikerjakan dalam kelompok. Kelompok
tidak akan berjalan efektif apabila setiap anggota kelompok tidak memiliki kemampuan
bersosialisasi yang dibutuhkan.



Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk bertemu muka dan berdiskusi. Kegiatan
interaksi ini akan memberikan siswa bentuk sinergi yang menguntungkan semua
anggota. Guru menjadwalkan waktu bagi kelompok untuk mengevaluasi proses kerja
kelompok dan hasil kerja sama mereka agar selanjutnya bisa bekerja sama lebih efektif.
Senada dengan penjelasan tersebut Siahaan (2005:2) mengemukakan lima unsur
penting yang ditekankan dalam proses pembelajaran kooperatif yaitu: (1) saling
ketergantungan yang positif, (2) interaksi berhadapan, (3) tanggung jawab individu, (4)
keterampilan sosial, dan (5) terjadinya proses dalam kelompok. Pembelajaran kooperatif
(cooperative learning) merupakan sistem pengajaran yang memberi kesempatan kepada
anak didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang
terstruktur.

Pembelajaran kooperatif dikenal dengan pembelajaran secara berkelompok.Tetapi
belajar kooperatif lebih dari sekedar belajar kelompok atau kerja kelompok karena
dalam belajar kooperatif ada struktur dorongan atau tugas yang bersifat kooperatif
sehingga memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan yang
bersifat interdepedensi efektif di antara anggota kelompok. Pembelajaran kooperatif
adalah pembelajaran yang secara sadar menciptakan yang silih asah sehingga sumber
belajar siswa bukan hanya guru dan buku ajar, tetapi juga sesama siswa (Wena dalam
Hardini, 2011:144).Dalam pembelajaran kooperatif terdapat saling ketergantungan
positif diantara siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Setiap siswa mempunyai
kesempatan yang sama untuk sukses.

Aktivitas belajar berpusat pada siswa dalam bentuk diskusi, mengerjakan tugas bersama,
saling membantu dan saling mendukung dalam memecahkan masalah.Melalui interaksi
belajar yang efektif, siswa lebih termotivasi, percaya diri, mampu menggunakan strategi
berpikir, serta mampu membangun hubungan interpersonal. Berdasarkan beberapa
pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah
proses pembelajaran yang menekankan pada kerja sama antar peserta didik, saling
membantu dan berdiskusi dalam penyelesaian tugas-tugas yang diberikan.

Sistem pembelajaran kooperatif lebih dititik beratkan pada kelompok daripada individu.
Pembelajaran kooperatif model pembelajaran yang menenpatkan siswa kedalam
kelompok-kelompok kecil yang anggotanya memiliki sifat heterogen, terdiri dari siswa
yang memiliki prestasi rendah, sedang, dan tinggi. Siswa perempuan dan laki-laki
dengan latar belakang yang berbeda tetapi tetap saling membantu dan bekerja sama
mempelajari materi pelajaran agar dalam pembelajaran seluruh anggota menjadi
maksimal.

Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif Menurut Isjoni (2009: 27), menjelaskan beberapa



ciri-ciri pembelajaran kooperatif antara lain: Seluruh anggota memiliki peran. Terjadinya
hubungan interaksi langsung di antara siswa. Setiap anggota kelompok bertanggung
jawab atas belajar dan juga teman-teman satu kelompoknya. Guru hanya membantu
mengembangkan keterampilan interpersonal kelompok. Guru hanya berinteraksi
dengan suatu kelompok saat diperlukan saja. Manfaat Pembelajaran Kooperatif Manfaat
Kelompok Pembelajaran Kooperatif adalah memelihara perkembangan ketergantungan
positif para anggotannya.Adanya hubungan antar anggota kelompok dapat membantu
siswa melampaui perbedaan gender, ras, budaya maupun bahasa.

Dikudung juga oleh Ericae (2006) manfaat kelompok kooperatif dapat meningkatkan
pembelajaran siswa karena siswa secara bersama-sama memberi, merangkai informasi
kognitif, mendorong siswa belajar bahan ajar, menyakinkan bahwa siswa membangun
pengetahuannya sendiri, memberi umpan balik, mengembangkan kecakapan sosial dan
kelompok untuk keberhasilan di luar kelas dan meningkatkan interaksi positif diantara
anggota yang berbeda budaya dan ekonomi sosial. Kelebihan Pembelajaran Kooperatif
Menurut Novri Gazali (2016: 59), Kelebihan Pembelajaran Kooperatif, antara lain: Siswa
menjadi lebih leluasa untuk mengembangkan keterampilan teknik dasar jalan cepat
secara berkelompok dengan potensi yang mereka miliki.

Siswa dapat belajar keterampilan teknik dasar jalan cepat dari teman-teman
sekelompoknya. Pemanfaatan penggunaan waktu belajar keterampilan teknik dasar
jalan cepat lebih efektif dalam proses pelajaran. Siswa tidak terlalu lama menunggu
giliran untuk melakukan latihan dalam proses pembelajaran berlangsung. Kekurangan
Pembelajaran Kooperatif Guru harus mempersiapkan proses pembelajaran secara baik,
disamping itu diperlukan banyak tenaga, pikiran, dan waktu.

Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada kecenderungan topik
permasalahan yang sedang dibahas meluas sehingga banyak yang tidak sesuai dengan
permasalahan yang telah ditentukan. Saat berdiskusi di kelas, terkadang di dominasi
oleh salah satu orang saja, sehingga mengakibatkan siswa yang lain menjadi pasif. Agar
proses belajar dapat berjalan dengan lancar maka perlu dukungan fasilitas, biaya, dan
alat yang cukup memadai. Modifikasi Permainan Bentengan Dimana sarana dan
prasarana pendidikan jasmani merupakan alat atau benda yang bisa digunakan untuk
membantu dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah.Menurut Asep
Suharta, (2007: 147-148) usaha meningkatkan kualitas dan keterbatasan sekolah adalah
dengan melakukan modifikasi permainan.

Modifikasi permainan dalam dunia olahraga memiliki karakteristik antara lain: 1) aman
untuk dimainkan; 2) sesuai dengan kemampuan anak ( umur, tingkat keterampilan,
kesegaran jasmani); 3) memiliki beberapa aspek alternatif seperti bentuk peralatan,



lapangan permainan, waktu, jumlah pemain, posisi pemain, dan peraturan; 4)
meningkatkan pemain dan keterampilan olahraga yang relevan serta dapat dijadikan
dasar dari pembinaan untuk kedepannya. Modifikasi dalam olahraga sangat penting
dikarenakan: 1) dapat meningkatkan kemampuan anak tanpa ada resiko cidera; 2)
mempercepat penguasaan dalam keterampilan olahraga; 3) secara fisik dan psikis anak
sangat berbeda dengan orang dewasa; dan 4) modifikasi olahraga begitu
menyenangkan bagi anak-anak. Menurut Ateng, (1992: 27) tujuan modifikasi adalah
sebagai berikut: Untuk meningkatkan kemungkinan keberhasilan dalam prestasi. Siswa
dapat mengerjakan pola gerak dengan benar.

Agar siswa memperoleh kepuasan dan memberikan hasil yang baik. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan sarana modifikasi permainan bentengan untuk meningkatkan
kemampuan hasil belajar jalan cepat siswa.Permainan bentengan adalah media
modifikasi yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan hasil belajar jalan cepat
siswa. Dalam permainan bentengan nanti tiang untuk benteng dimodifikasi menjadi
bentuk gawang menggunakan tongkat pramuka dengan tinggi 160 cm dan diameter
2,75 cm dan diikat dengan menggunakan tali rafia. / Gambar 2.1

(Modifikasi tiang permainan bentengan Dokumentasi pribadi 2020) Rincian dana
pembuatan modifikasi tiang permaian bentengan Tongkat pramuka @ 9000 x 12 Rp.
108.000 Rafia Rp. 12.000 Total Rp. 120.000 ( 4 set ) / Gambar 2.2 Modifikasi tiang
permainan bentengan 1 (Sumber : Dokumentasi pribadi modifikasi tiang permainan
bentengan, 2020) / Gambar 2.3 Modifikasi tiang permainan bentengan 2 (Sumber :
Dokumentasi pribadi modifikasi tiang permainan bentengan, 2020) / Gambar 2.4
Modifikasi tiang permainan bentengan 3 (Sumber : Dokumentasi pribadi modifikasi
tiang permainan bentengan, 2020) Prosedur latihan menggunakan modifikasi tiang
permainan bentengan: Siswa dibariskan dulu secara berbanjar.

Siswa melaksanakan pemanasan dahulu sebelum memulai olahraga. Guru memberikan
contoh cara latihan menggunakan modifikasi tiang permainan bentengan. Siswa
melakukan permainan bentengan menggunakan jalan cepat dengan cara memasuki
gawang lawan. Siswa melakukan permainan bentengan menggunakan jalan cepat saling
berpasangan memasuki gawang lawan dengan tujuan untuk mendapatkan score paling
banyak. Siswa melakukan permainan bentengan dengan menggunakan jalan cepat
secara bebas memilih gawang lawan demi mendapatkan banyak score. Siswa melakukan
permainan bentengan dengan menggunakan jalan cepat bolak-balik dengan
caramenyentuh kun dengan kecepatan.

/ Gambar 2.5 jalan cepat dengan memasuki benteng lawan (Sumber : Dokumentasi
pribadi, 2020: 1) / Gambar 2.6 jalan cepat dengan berpasangan (Sumber : Dokumentasi



pribadi, 2020:2) / Gambar 2.7 jalan cepat denganbebas memilih benteng lawan (Sumber
: Dokumen pribadi, 2020: 3) / Gambar 2.8 jalan cepat memegang kun secara bolak-balik
dengan cepat (Sumber : Dokumentasi pribadi, 2020: 4) Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
Hari Setiyawan "PENGARUH PERMAINAN BENTENG TERHADAP HASIL BELAJAR NOMOR
LARI 100 M PADA PESERTA DIDIK KELAS VIII SMP TERPADU MANBA'UL HUDA KEC.
NGORO JOMBANG TAHUN PELAJARAN 2016/2017" yang dilakukan pada tahun 2017.

Dari hasil penelitian menyimpulkan : untuk mengetahui pengaruh permainan benteng
terhadap hasil belajar nomor lari 100 m pada peserta didik kelas VIII SMP Terpadu
Manba'ul Huda Kec. Ngoro Jombang tahun pelajaran 2016/2017. Kurnia Pramukanthi
Asih "PEMBELAJARAN LARI CEPAT MELALUI PERMAINAN BENTENGAN UNTUK
MENINGKATKAN PARTISIPASI DALAM PEMBELAJARAN PENJASORKES PADA SISWA
KELAS III SD NEGERI 2 RANDUBLATUNG KABUPATEN BLORA 2013/2014" yang
dilakukan pada tahun 2014. Dari hasil penelitian menyimpulkan :untuk meningkatkan
antusiasme mahasiswa dan partisipasi dalam belajar dasar sprint untuk subjek olahraga
kelas 3 SD Negeri 2 Randublatung Kabupaten Blora 2013/2014 melalui permainan
bentengan tradisional.

Rubi Bangun Suhendrik “PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN PERMAINAN
TRADISIONAL BENTENGAN PADA SISWA KELAS TINGGI DI SD NEGERI SIDAKANGEN
KECAMATAN KALIMANAH KABUPATEN PURBALINGGA TAHUN AJARAN 2010/2011"
yang dilakukan pada tahun 2011. Dari hasil penelitian menyimpulkan: untuk mengetahui
hasil pengembangan model pembelajaran permainan tradisional bentengan pada siswa
kelas tinggi di SD Negeri Sidakangen Kecamatan Kalimanah Kabupaten Purbalingga
tahun ajaran 2010/2011.



Kerangka Berpikir Jalan cepat adalah gerak melangkah kedepan salah satu kaki selalu
kontak dengan tanah.Untuk bisa melakukan gerakan jalan cepat yang baik, siswa harus
konsisten dalam berlatih.

Semakin sering berlatih, maka kemampuan siswa dalam belajar jalan cepat akan
berhasil. Dengan menggunakan modifikasi permainan bentengan dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam belajar jalan cepat karena siswa akan mudah untuk menyerap
dan mempraktikkan materi yang telah diajarkan oleh guru. Selain itu dengan
menggunakan modifikasi permainan bentengan mempermudah bagi guru dalam
menyampaikan materi tersebut pada siswa. Gambar 2.9

Langkah-langkah pembelajaran jalan cepat



BAB III METODE PENELITIAN Subjek dan Setting Penelitian Subjek penelitian ini yaitu
siswa kelas VIII MTs Miftahul Afkar Selotopeng Banyakan Kabupaten Kediri tahun ajaran
2019/2020.Keseluruhan siswa kelas VIII berjumlah 23 siswa. Dengan perincian siswa
laki-laki sebanyak 14 siswa dan siswa perempuan sebanyak 9 siswa. Kami memilih kelas
VIII dikarenakan hasil belajar yang dicapai untuk pembelajaran jalan cepat masih rendah,
oleh sebab itu peneliti akan berusaha untuk meningkatkan hasil belajar jalan cepat di
kelas ini.

Penelitian ini dilakukan di halaman belakang MTs Miftahul Afkar Dsn. Selotopeng Ds.
Banyakan Kec. Banyakan Kab. Kediri. Waktu penelitian ini dimulai pada tanggal 3 Januari
— 31 Januari 2020. Prosedur Penelitian Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan
kelas (PTK) atau dikenal dengan Classroom Action Research merupakan sebuah
prosedur metodologis yang sebenarnya bukan sama sekali baru, PTK bukanlah “barang
baru”. PTK telah banyak dipraktikkan sebagai sebuah langkah sistematis untuk
memecahkan permasalahan praktis, terutama masalah-masalah yang berkaitan dengan
persoalan pembelajaran pendidikan jasmani di kelas.Telah banyak guru-guru maupun
praktisi pendidikan jasmani yang menerapkan PTK ini untuk memecahkan masalah
praktis terkait dengan banyak aspek pembelajaran dalam pendidikan jasmani.

Minimal telah dilakukan secara terus menerus di kelas, dimana mereka terdorong untuk
ingin selalu memperbaiki kualitas proses dan hasil pembelajaran pendidikan jasmani
atau memperbaiki kualitas proses dan hasil kepelatihan olahraga. Perbaikan tersebut
dilakukan dengan menggunakan prinsip kooperatif, kolaboratif, dan siklus action dalam
memecahkan masalah praktis (Agus Kristiyanto, 2010: 1). Menurut Agus Kristianto (2010:
5) juga menambahkan bahwa PTK merupakan model penelitian yang dilakukan dalam
situasi riil (natural setting), sehingga guru tidak perlu memisahkan antara waktu untuk
meneliti dengan waktu untuk mengajar.Keduanya dapat dilakukan secara
bersama-sama. “Guru dapat melakukan penelitian pada saat mengajar dan guru tetap
dapat mengajar pada saat meneliti.

Menurut Susilo (dalam Agus Kristiyanto, 2010: 31) memberikan definisi PTK sebagai
bentuk penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat mengajar,
dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses dalam
pembelajaran. Dalam PTK, guru dapat melakukan penelitian sendiri terhadap proses
pembelajaran di kelas atau juga secara kolaboratif bekerjasama dengan guru dan
peneliti lain. Tetapi tindakan dan pengamatan dalam proses penelitian tindakan kelas
(PTK) yang dilakukan tersebut tidak boleh mengganggu atau menghambat kegiatan
utama seorang guru, yaitu tidak boleh sampai mengorbankan kegiatan dalam proses
pembelajaran.



Menurut Agus Kristiyanto (2010: 28) PTK sebagai penelitian masalah praktis memiliki
karakteristik antara lain: Masalah yang akan dipecahkan yaitu masalah yang benar-benar
terjadi pada praktik pembelajaran pendidikan jasmani atau praktik kepelatihan cabang
olahraga tertentu. Adanya kolaborasi antara peneliti dengan kolabolator untuk
menyelenggarakan pembelajaran pendidikan jasmani atau kepelatihan olahraga yang
berkualitas dan melakukan perbaikan secara berkelanjutan. Motivasi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan jasmani atau kepelatihan olahraga
tumbuh dalam diri guru atau pelatih.

Selama proses penelitian berlangsung, peneliti tetap menjaga obyektifitas, validitas,
reliabilitas proses, data , dengan tetap mengupayakan secara maksimal situasi yang
bersifat secara alami (natural setting). Kendati PTK tidak menguji teori, namun dukungan
teori dan referensi yang kuat perlu disertakan untuk menunjang arah pemecahan
masalah serta pelaksanaan tindakan. Proses dan hasil dari setiap siklus dalam PTK harus
dilaporkan secara lengkap dan sistematik dengan mengikuti kaidah dan stantar karya
tulis ilmiah yang berlaku (Agus Kristiyanto, 2010: 28-29).

Menurut Mia Kusumawati (2015: 122) menyatakan dalam penyusunan PTK syarat yang
harus dilakukan adalah: Harus tertuju atau mengenai hal-hal yang terjadi di dalam
pembelajaran dan diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Menuntut
dilakukannya pencermatan secara terus menerus, objektif, dan sistematis. Hasil
pencermatan ini digunakan sebagai bahan untuk menentukan tindak lanjut yang harus
diambil segera oleh peneliti. Dilakukan sekurang-kurangnya dalam dua siklus tindakan
yang berurutan. Terjadi secara wajar, tidak mengubah aturan yang sudah ditentukan,
dalam arti tidak mengubah jadwal yang berlaku.

Harus betul-betul disadari oleh pemberi maupun pelakunya, sehingga pihak-pihak yang
bersangkutandapat mengemukakan kembali apa yang dilakukan dibandingkan dengan
rencana yang sudah dibuat sebelumnya. Harus benar-benar menunjukkan adanya
tindakan yang dilakukan oleh sasaran tindakan, yaitu siswa yang sedang belajar.
Prosedur pelaksanaan penelitian ini akan dilaksanakan berbentuk dalam siklus yang
dimana satu siklus terdiri dari 21 hari atau 3 mingggu dengan dimulai siklus pertama,
jika di dalam siklus pertama tidak terjadi perubahan yang berarti maka dapat dilanjutkan
untuk melakukan siklus berikutnya sampai target ketuntasan dalam pembelajaran dalam
kelas bisa tercapai dengan baik.

Peneliti disini merencanakan akan menggunakan 2 siklus yang akan diterapkan dalam
penelitian terhadap siswa agar mencapai kriteria ketuntasan pembelajaran secara
klasikal. Agar PTK mencapai hasil yang optimal dan sesuai dengan harapan, maka
penyusunan PTK harus melalui tahap-tahap penyusunan PTK. Tahap-tahap penyusunan



PTK yaitu sebagai berikut: Gambar 3.1 Langkah-langkah PTK menurut (Arikunto, 2008:
16) Sumber (Mia Kusumawati, 2015: 123) Menurut Agus Kristiyanto (2010: 55-62) Dalam
setiap siklus penelitian terdiri dari empat tahap kegiatan pokok antara lain planning
(perencanaan), action (pelaksanaan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi).

Tahap-tahap tersebut antara lain: Perencanaan (Planning) Perencanaan yaitu sebuah
langkah yang paling awal, merupakan langkah untuk merencanakan tindakan yang telah
dipilih untuk memperbaiki keadaan yang terjadi.Pada tahap perencanaan telah terdapat
berbagai skenario untuk siklus yang bersangkutan, terutama tentang hal-hal teknis
terkait rencana pelaksanaan tindakan dan indikator-indikator yang ingin dicapai pada
akhir siklusnya. Substansi perencanaan pada intinya meliputi beberapa hal yang terkait
dengan: pembuatan scenario pembelajaran, persiapan sarana pembelajaran, persiapan
instrument penelitian untuk pembelajaran, dan simulasi pelaksanaan tindakan.

Pelaksanaan (action) Tahap pelaksanaan tindakan yaitu tahap untuk melakukan hal-hal
yang telah direncanakan dalam tahap perencanaan. Peneliti utama dan kolaborator
harus saling menyakinkan bahwa apa yang telah disepakati dalam perencanaan
benar-benar dapat dilaksanakan. Hal yang cukup berat yaitu menjamin agar seluruh
pelaksanaan itu berlangsung secara alami atau natural. Pengamatan (observation) Tahap
observasi yaitu tahap mengamati kejadian yang ada pada saat pelaksanaan tindakan.

Observer tidak perlu mencatat semua kejadian yang terjadi, akan tetapi hanya mencatat
hal-hal yang dirasa penting yang perlu diamati dengan memanfaatkan lembar observasi
yang sudah ada disiapkan oleh peneliti. Cara pencatatan dilakukan dengan seketika
serta tidak boleh ditunda, dan pengamatan juga akan menghasilkan suatu hasil analisis
seketika. Refleksi (reflection) Tahap refleksi pada dasarnya merupakan suatu bentuk
perenungan yang sangat mendalam dan lengkap atas apa yang telah terjadi.

Refleksi pada akhir siklus merupakan sharing of ideayang dilakukan antara peneliti
utama dan kolaborator atas hal yang telah direncanakan, dilaksanakan, dan diamati
pada siklus tersebut.Refleksi merupakan tahapan evaluasi untuk membuat keputusan
pada akhir siklus.Hasil observasi dan analisis pelaksanaan didiskusikan antara peneliti
dan kolaborator dan hasil finalnya yaitu untuk membuat suatu kesimpulan bersama.
Adapun langkah-langkah penelitian tindakan kelas, menurut Iskandar (2009: 67) yang
dikutip oleh Agus Kristiyanto (2010: 138) antara lain: Mengidentifikasi permasalahan
secara umum Mengadakan pengecekan di lapangan Membuat perencanaan umum
Mengembangkan tindakan pertama Mengobservasi, mengamati, mendiskusikan
tindakan pertama Refleksi-evaluatif, merevisi, dan memodifikasi untuk perbaikan dan
peningkatan pada siklus kedua berikutnya.



Untuk memperoleh hasil penelitian seperti yang diharapkan, prosedur penelitian ini
meliputi tahapan berikut antara lain: Tahapan persiapan survei awal Peneliti melakukan
survei untuk mengobservasi sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian. Tahapan
seleksi informan, penyiapan instrument dan alat Pada tahapan ini peneliti melakukan
persiapan yang meliputi: Menentukan subjek penelitian Menyiapkan alat instrument
penelitian dan evaluasi Tahapan pengumpulan data dan treatment Pada tahapan ini
peneliti mengumpulkan data tentang: Hasil belajar jalan cepat dengan pemberian model
pembelajaran kooperatif melalui media modifikasi permainan bentengan.

Kepuasan siswa terhadap proses pembelajaran Ketepatan rencana pelaksanaan
pembelajaran Alat bantu pembelajaran Pelaksanaan pembelajaran Semangat dan
keaktifan siswa Tahapan analisis data Dalam tahapan ini analisis yang digunakan
penelitian yaitu deskriptif kualitatif. Teknik analisis tersebut dilakukan karena sebagian
besar data yang dikumpulkan berupa dalam uraian deskriptif tentang data yang
dikumpulkan berupa dalam uraian deskriptif tentang perkembangan proses
pembelajaran adalah tentang partisipasi siswa dalam pembelajaran jalan cepat
menggunakan pendekatan model pembelajaran kooperatif melalui media modifikasi
permainan bentengan.

Tahapan penyusunan laporan Pada tahapan ini peneliti menyusun laporan dari semua
kegiatan mulai awal melakukan survei sampai dengan menganalisis data yang
dilaksanakan pada waktu penelitian. Tahapan Pelaksanaan penelitian tindakan kelas : Pra
Penelitian Dalam pra penelitian semua siswa kelas VIII MTs Miftahul Afkar akan diukur
kemampuan jalan cepat melalui tes jalan cepat dan hasil dari tes tersebut akan dijadikan
pedoman oleh peneliti untuk melaksanakan penelitian dengan memakai metode
pembelajaran kooperatif melalui media modifikasi permainan bentengan.

SIKLUS I Dalam Siklus I selama dua minggu siswa diperkenalkan tentang teknik dasar
jalan cepat dan bentuk-bentuk gerakan dengan menggunakan metode pembelajaran
kooperatif melalui media modifikasi permainan bentengan. Setelah dua minggu peneliti
akan mengambil data tes teknik dasar jalan cepat siswa secara kuantitatif. Perencanaan
Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Menyiapkan media pendukung
pembelajaran. Pelaksanaan Tindakan Kegiatan Awal Siswa dibariskan rapi. Guru
menjelaskan teknik dasar jalan cepat kepada semua siswa.

Kegiatan inti Guru menjelaskan gerakan jalan cepat dengan menggunakan metode
pembelajaran kooperatif melalui modifikasi permainan bentengan di depan semua
siswa. Guru memberikan contoh gerakan jalan cepat dengan menggunakan metode
pembelajaran kooperatif melalui modifikasi permainan bentengan. Guru mengarahkan
dan membimbing siswa untuk melakukan gerakan menggunakan metode pembelajaran



kooperatif melalui modifikasi permainan bentengan. Siswa melakukan tes jalan cepat.

Kegiatan Akhir Guru menyampaikan nilai dari hasil tes jalan cepat yang dilakukan siswa.
Guru berinteraksi kepada siswa dengan melakukan tanya jawab tentang kegiatan
pembelajaran yang baru saja selesai dilakukan oleh siswa. Guru memberikan suatu
evaluasi kepada siswa tentang pembelajaran hari ini, dan guru membubarkan siswa
untuk kembali masuk ke dalam kelas agar mengikuti pembelajaran selanjutnya.
Pengamatan Setelah dalam dua minggu diperkenalkan dengan metode pembelajaran
kooperatif melalui modifikasi permainan bentengan, peneliti mulai melaksanakan
pengambilan data dengan pendekatan kuantitatif untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh dari metode pembelajaran kooperatif melalui modifikasi permainan
bentengan terhadap kemampuan jalan cepat siswa. Refleksi Pada tahap ini peneliti
melakukan pengumpulan dan pengolahan data dari semua siswa selama proses
pembelajaran berlangsung dalam Siklus 1.

Kemudian data tersebut diteliti untuk mengetahui kemampuan jalan cepat siswa Siklus I
dan dijadikan sebagai pedoman ketuntasan pembelajaran yang disampaikan guru
kepada siswanya. Apabila Siklus I ini masih belum tuntas maka akan dilakukan Siklus
selanjunya yaitu Siklus II. SIKLUS II Dalam Siklus II ini siswa sebelum melakukan kegiatan
olahraga diberikan pengarahan dan penjelasan tentang jalan cepat dengan
menggunakan metode pembelajaran kooperatif melalui modifikasi permaian bentengan
terlebih dahulu.Sama dengan Siklus [, Siklus II ini dilakukan selama dua minggu
kemudian diambil data kemampuan jalan cepat siswa. Perencanaan Menyiapkan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Menyiapkan siswa di lapangan.

Pelaksanaan Tindakan Kegiatan Awal Semua siswa dikumpulkan di lapangan untuk
melakukan pemanasan. Guru memimpin untuk berdoa. Siswa melakukan pemanasan.
Siswa diberikan arahan tentang metode pembelajaran kooperatif melalui permainan
bentengan. Guru memberikan semangat dan motivasi kepada siswa dengan
menggunakan kata-kata atau yel-yel penyemangat agar siswa lebih semangat untuk
mengikuti kegiatan olahraga khususnya jalan cepat. Kegiatan Inti Guru memberikan
arahan gerakan jalan cepat dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif
melalui modifikasi permainan bentengan di depan semua siswa.

Guru memberikan contoh gerakan jalan cepat dengan menggunakan metode
pembelajaran kooperatif melalui modifikasi permainan bentengan di depan semua
siswa. Guru mengarahkan dan membimbing siswa untuk melakukan jalan cepat dengan
menggunakan metode pembelajaran kooperatif melalui modifikasi permainan
bentengan. Siswa melakukan tes jalan cepat. Kegiatan Akhir Guru menyampaikan nilai
dari hasil tes jalan cepat siswa. Guru membubarkan barisan siswa, untuk segera masuk



ke dalam kelas untuk dapat mengikuti pembelajaran selanjutnya.

Pengamatan Dalam Siklus II ini setelah dua minggu mengikuti kegiatan jalan cepat,
peneliti mulai melakukan pengambilan data dengan pendekatan kuantitatif untuk
mengetahui pengaruh dari metode pembelajaran kooperatif melalui permainan
bentengan terhadap kemampuan jalan cepat siswa dan dijadikan tolak ukur untuk
mengetahui ada peningkatan kemampuan siswa apa tidak setelah dilakukannya Siklus II
ini. Refleksi Pada tahap ini peneliti melaksanakan pengumpulan dan pengolahan data
semua siswa selama proses pembelajaran berlangsung dalam Siklus II ini.

Data — data tersebut dijadikan peneliti untuk mengetahui tingkat keterampilan siswa
dalam melakukan gerakan jalan cepat khususnya dengan menggunakan metode
pembelajaran kooperatif selam Siklus I dan dijadikan pedoman ketuntasan
pembelajaran yang disampaikan guru kepada siswanya. Apabila dalam Siklus II masih
belum tuntas maka akan diadakan siklus selanjutnya hingga tercapai kriteria nilai
ketuntasan yang diinginkan oleh peneliti. Instrumen Pengumpulan Data Instrumen
pengumpulan data yaitu sebagai alat bantu untuk memudahkan peneliti di dalam
pengumpulan dan penyusunan data tersebut (Arikunto, 2010: 265).

Pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu cara yang pertama dengan menentukan
sumber data terlebih dahulu adalah siswa kelas VIII MTs Miftahul Afkar Selotopeng
Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri tahun pelajaran 2019/2020. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu: Silabus. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Lembar observasi tes jalan cepat. Angket siswa Pengamatan model klasikal
pembelajaran jalan cepat dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif
melalui media modifikasi permainan bentengan. Adapun peneliti menggunakan dasar
pedoman untuk penilaian siswa sebagai berikut : Tabel 3.1

Pedoman Penilaian Aspek Kognitif _ _No _Indikator Penelitian _SS _S _TS _STS _ _1. _Apa
dengan mengikuti pembelajaran penjasorkes dapat meningkatkan kesehatan badan _ _
__2. _Apakah kamu senang mengikuti pembelajaran penjasorkes dikarenakan
meterinya menarik _ _ _ _ __ 3. _Apa cara mengajar guru yang menarik membuat kamu
merasa lebih senang mengikuti pembelajaran _ _ _ _ _ _.
mengikuti materi pembelajaran jalan cepat dengan menggunakan metode
pembelajaran kooperatif melalui media modifikasi permainan bentengan _ _ _ _ _ _ 5.
_Apakah dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif melalui media
modifikasi permainan bentengan lebih menyenangkan dan menarik _ _ _ _ _ _
kamu selalu bertanya apabila guru dalam menjelaskan masih kurang dipahami
_7. _Apakah dengan metode pembelajaran kooperatif melalui media modifikasi



permainan bentengan menjadikan materi penjasorkes lebih mudah dipahami __ ___ _ 8.
_Apakah melakukan teknik dasar jalan cepat dan peraturan mudah dipahami
Aspek Afektif _ _No _Indikator Penelitian _Skor _Kriteria Skor _ _1.

_Kehadiran _4 _Kalau siswa datang tepat waktu _ _ _ _3 _Kalau siswa datang telat 1-5
menit __ __2 _Kalau siswa datang telat 6-10 menit 1 _Kalau siswa datang telat
lebih dari 10 menit _ _2. _Sungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran _4 _Siswa
sungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran sehingga selalu memperhatikan
penjelasan dari guru serta mengikuti pembelajaran dengan baik dan patuh kepada
tugas guru. _ _ _ _3 _Siswa sungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran sehingga
selalu memperhatikan penjelasan dari guru serta patuh pada tugas guru, namun sering

bikin ramai di dalam kelas.

____2 Siswa kurang sungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran sehingga
hanya berdiam dan tidak memperhatikan penjelasan dari guru dan terkadang sengaja
mengabaikan guru. _ _ _ _1 _Siswa tidak sungguh-sungguh dalam mengikuti
pembelajaran sehingga tidak memperhatikan, bikin ramai di dalam kelas, dan dengan
sengaja meninggalkan pembelajaran di dalam kelas. _ _3. _Sportifitas dan ketertiban _4
_Siswa mematuhi peraturan dan mau menunggu giliran dengan tertib. _ __ _3 _Siswa
mematuhi pada peraturan saja. 2 _Siswa terkadang tidak bisa mematuhi pada
peraturan yang ada.

____1 Siswa tidak mempedulikan pada peraturan sama sekali. _ _4. _Disiplin _4 _Siswa
memakai seragam olahraga dengan lengkap. _ _ _ _3 _Siswa hanya memakai seragam
olahraga bagian atas saja. _ _ _ _2 _Siswa mamakai kaos tapi bukan seragam olahraga. _

__1 Siswa tidak memakai seragam olahraga. _ _5. _Aktif dalam pembelajaran _4
_Siswa tertarik untuk mempelajari materi sehingga siap dan aktif dalam mengikuti
pembelajaran. _ _ _ _3 _Siswa tertarik untuk mempelajari materi sehingga siap dalam
mengikuti pembelajaran, akan tetapi kurang aktif dalam proses kegiatan
pembelajarannya.

____2 Siswa kurang tertarik untuk mempelajari materi yang ada sehingga kurang siap
dan kurang aktif dalam proses kegiatan pembelajaran. _ _ _ _1 _Siswa tidak tertarik untuk
mempelajari materi yang ada sehingga tidak siap dan tidak aktif dalam mengikuti

proses kegiatan pembelajaran. _ _



Aspek Psikomotor _ _No _Indikator Penelitian _Skor _Kriteria Skor _ _1. _Persiapan _4
_Kaki berada di belakang garis start dengan posisi kaki depan belakang 3 _Tubuh

berada di atas garis start 2 _Badan agak condong 1 _Lutut ya_né _d;pan
sedikit ditekuk _ _2.

_Pelaksanaan _4 _Pandangan lurus ke depan dan memperhatikan lintasan _ _ _ _3 _Saat
berjalan salah satu kaki selalu menyentuh dengan tanah _ _ _ _2 _Badan diusahakan
tetep dalam posisi condong dan ayunan tangan secara bergantian ___ _1 _Kaki diayun
ke depan dengan bergantian _ _3. _Hasil _4 _Fokus pada gerakan dan lintasan ____3
_Langkah kaki secara bergantian _ _ _ _2 _Pinggang dan lengan gerakan secara berirama
____1_Gerakan dilakukan sampai garis finish _ _ Teknik Analisis Data Agar
menghasilkan suatu kesimpulan yang bisa dipertanggung jawabkan, maka akan
dilakukan analisis data pada hasil tes tersebut. Dengan cara untuk mengetahui
ketuntasan pembelajaran siswa adalah merekapitulasi hasil tes, menghitung jumlah skor
yang dicapai oleh setiap siswa dan penyimpulan data.

Pedoman untuk penilaian siswa : Nilai Kognitif : jumlah skor x 100 8 Nilai Afektif : jumlah
skor x 100 20 Nilai Psikomotor : jumlah skor x 100 12 Nilai Akhir : nilai kognitif+nilai
afektif+nilai psikomotor 3 Dengan klasifikasi sebagai berikut: Tabel 3.2 Klasifikasi nilai
siswa Nilai Siswa _Klasifikasi __90 — 100 _Sangat Baik _ _80 — 89 _Baik _ _ 70 — 79 _Cukup
__60-69 _Kurang __< 60 _Sangat Kurang _ _ Untuk dapat menentukan prosentase
ketuntasan siswa secara klasikal (P) yaitu sebagai berikut : P = Jumlah siswa yang tuntasx
100 Jumlah seluruh siswa Kriteria prosentase ketuntasan siswa akan dibagi menjadi 4
kategori yaitu : Tabel 3.3

Prosentase Ketuntasan Klasikal Kategori _Prosentase _ _Tuntas _76% - 100% _ _Kurang
_56% - 75% _ _Sangat Kurang _36% - 55% _ _Jelek _0% - 35% _ _



Rencana Jadwal Penelitian Rencana jadwal kegiatan prapenelitian akan dilakukan
terhitung pada bulan November 2019. Sedangkan perencanaan tindakan dilakukan
pada tanggal 8 Desember 2019 dan penilitian dengan pemberian tindakan yang berupa
latihan menggunakan metode pembelajaran kooperatif melalui media modifikasi
permainan bentengan dilaksanakan mulai tanggal 3 Januari — 31 Januari 2020. Latihan
dilaksanakan pada saat jam olahraga siswa dan waktu jam istirahat di hari jumat pukul
09.30 WIB sampai selesai. Tabel 3.4 Rencana Jadwal Penelitian No _Uraian Kegiatan
_Nov _Des _Jan _Feb _Mar _Apr _Mei _Jun _Jul _ _1.

_Kegiatan prapenelitian 2. _Perencanaan Tindakan _ __________ 3.
_Pelaksanaan tindakan siklus1dan2 4. _Penyusunan laporan _ _ __ _ __
_5. _Ujianskripsi ____ _______ Keterangan : Kegiatan prapenelitian bulan
November. Perencanaan tindakan bulan Desember. Pelaksanaan tindakan siklus 1 dan 2
bulan Januari. Penyusunan laporan bulan Februari sampai Juni. Ujian skripsi bulan Juli.



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Gambaran Selintas Setting Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian yaitu siswa kelas VIII MTs Miftahul
Afkar Dsn. Selotopeng Ds. Banyakan Kec. Banyakan Kab.

Kediri yang berjumlah sebanyak 23 anak.Para siswa siap untuk menjadi subjek dari
penelitian ini serta sarana dan prasarana juga sudah siap semua. Melakukan gerakan
jalan cepat dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif melalui media
modifikasi permainan bentengan dilaksanakan pada saat jam pelajaran olahraga
berlangsung mulai pukul 08.20 — 09.40 WIB dan dilaksanakan secara rutin setiap mata
pelajaran olahraga selama dua minggu atau dalam satu siklus penelitian. Sedangkan
pengumpulan data kemampuan siswa dalam melakukan gerakan jalan cepat diambil
sekali di hari terakhir dalam satu siklus.

Deskripsi Temuan Penelitian Rencana Umum Pelaksanaan Tindakan Para siswa
diharapkan sudah makan pagi minimal 2 jam sebelum tes dimulai. Siswa diharapkan
datang tepat waktu, minimal 10 menit sebelum tes dimulai. Pada saat melaksanakan tes,
semua siswa wajib berpakaian olahraga dan bersepatu. Siswa setidaknya mengerti dan
memahami cara pelaksanaan dari tes tersebut. Untuk itu siswa perlu diberikan arahan
serta contoh gerakan sebelum tes supaya mereka yakin dan mereka diberikan
kesempatan untuk mencoba melakukan gerakan tersebut.

Siswa diharapkan melakukan peregangan atau pemanasan terlebih dahulu sebelum
melaksanakan tes tersebut. Tujuan Tes : Untuk mengetahui kemampuan gerakan jalan
cepat siswa. Perlengkapan : Lapangan, modifikasi permainan bentengan, kun, peluit,
presensi siswa, lembar observasi, angket siswa dan alat tulis. Pelaksanaan : Para siswa
dibariskan terlebih dahulu berbanjar. Para siswa melakukan pemanasan atau
peregangan lebih dahulu sebelum memulai olahraga. Siswa melakukan teknik gerakan
start dan berjalan. Siswa melakukan teknik gerakan berjalan dan finish. Siswa melakukan
teknik gerakan start, berjalan, dan finish.

Siswa melakukan teknik gerakan jalan cepat menggunakan modifikasi permaian
bentengan dengan cara berhadapan. Siswa melakukan jalan cepat dengan bebas arah.
Siswa melakukan jalan cepat dengan cepat. Penilaian : Hasil semua dari tes tersebut
dicatat dan dinilai dalam lembar observasi tes jalan cepat. Pelaksanaan Pra Penelitian
Pra penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan jalan cepat siswa sebelum
diberikan suatu perlakuan dan data yang terkumpul akan dijadikan sebagai pedoman
peneliti untuk melakukan penelitiannya.

Pra penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8 Desember 2019 di Lapangan MTs
Miftahul Afkar Selotopeng. Tahapan Pelaksanaan Pra Penelitian Perencanaan



Menyiapkan media pendukung untuk tes jalan cepat siswa yaitu lembar tugas dan
metode pembelajaran kooperatif melalui media modifikasi permainan bentengan.
Pelaksanaan Tindakan : Kegiatan Awal Siswa dibariskan menjadi 4 baris. Berdoa. Guru
menjelaskan aturan tes yang akan dilaksanakan. Siswa melakukan pemanasan dahulu.

Kegaiatan Inti Siswa melaksanakan tes Kegiatan Akhir Guru membubarkan barisan siswa
untuk masuk ke dalam kelas agar dapat mengikuti pelajaran selanjutnya. Data yang
dapat diperoleh dari Pra penelitian adalah sebagai berikut : Pra Penelitian Tabel 4.1
Penilaian Kognitif No _Nama _No Soal _Jml Skor _Nilai ____1 .2 3 4.5 6_7 _8_
1 AF VV V.V XXV_V_6_75_ 2ABFHXVVXXVXX338___
X 4 5

Penilaian Afektif No _Nama _Skor _Jumlah Skor _Nilai _ _ _ _Kehadiran _Mengikuti
Pelajaran _Sportifitas _Disiplin _Aktif 1 AF 4 3 3 3 _2_15_75__2 _ABFH _3_3

32314 70__3_AJ 3 2 3 3 314 70__4 DAS 4 3 3 3 _3_16_80__5_DKS

32222115 6 E{F;\M__Z__Z__S 2312 60 7 KK __2 __3 32313 65

_10 _50__Tabel 4.3

Penilaian Psikomotor No _Nama _Skor _Jumlah Skor _Nilai Persiapan _Pelaksanaan

Hasii___ 1 AF 333975 2 ABFH 223 758 3 AJ 112433 4






Tabel 4.4

Nilai Akhir Pretest No _Nama _Nilai _Jumlah Nilai _Nilai Akhir _Ket __ _ _Kognitif _Afektif
_Psikomotor __ __ _ 1_AF_75_75 75 225 75 _C__2 ABFH _38 70 58 _166 _55 SK _
3_A) 63 _70_33_166 55 _SK__4 DAS 50 _80_42 172 57 SK__5 _DKS _63 _55
_50_168 56 _SK_ _6 _RFAM _38 _60 _58 156 52 SK __7 KK _38 _65_42 145 48 _SK
_ 8 KSN 50 _60 _42 152 51 SK__9 LRD _50 _55 42 147 49 SK__10 _MEY _75
7575 225 75 _C__11 _MIB _75 _80_75_230 88 B__12 _RMA _50 70 _67 _187 _62
_K__13_MZzZ 38 55_75_168 56 _SK__14 MAR 63 _80_58 201 67 K__15_MSA
_50_50_33_133 44 SK__16 _MM _75 60 _42 177 _59 _SK__17 _SIK _63 _80 _50
193 64 K__18 _SC_75 _65_58 198 66 K __19 _YCA 50 _80_42 172 57 SK__20
_MBIM _50 65 42 157 52 SK_ 21 AKAR _75 60 _42 177 59 SK_ 22 AR _75_70
_75_220 _73 _C__23 _MKA _50 _50 _67 _167 _56 _SK _ _ Keterangan : Nilai Akhir :N.
Kognitif + N. Afektif + N.

Psikomotor 3 Data hasil belajar jalan cepat kelas VIII MTs Miftahul Afkar yang terkumpul
dalam Pra Penelitian adalah sebagai berikut : Sangat Kurang = 15X 100 % = 65,2 % 23
Kurang = 4X 100% = 17,4 % 23 Cukup = 3X100% = 13 % 23 Baik = 1X 100% = 4,4 % 23
C+B=13+44=174 %/ Gambar 4.1 Prosentase Ketuntasan Pra Penelitian Refleksi
Dalam data Pra Penelitian ini dapat menunjukkan hasil belajar siswa kelas VIII MTs
Miftahul Afkar masih rendah. Dapat dibuktikan dari 23 siswa yang mengikuti tes
tersebut hanya 4 siswa yang lulus dan memenuhi KKM, atau hanya 17,4 % dari jumlah
siswa secara keseluruhan.

Maka perlu diadakannya suatu penelitian yang tujuannya untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas VIII MTs Miftahul Afkar.



Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran Siklus I Pada Siklus I ini dilaksanakan selama dua
minggu mulai tanggal 3 Januari — 17 Januari 2019.Dalam penelitian ini menggunakan tes
jalan cepat dan lembar observasi sebagai instrument penelitiannya. Perencanaan
Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Menyiapkan media sebagai
pendukung tes jalan cepat. Pelaksanaan Tindakan : Kegiatan Awal Semua siswa
dibariskan menjadi 4 baris. Gurumulai menjelaskan gerakan jalan cepat kepada semua
siswa.

Kegiatan Inti Guru mencoba mendemonstrasikan gerakan jalan cepat menggunakan
modifikasi permainan bentengan di depan semua siswa. Guru membimbing semua
siswa untuk melakukan gerakan dengan menggunakan modifikasi permainan
bentengan. Semua siswa melakukan tes jalan cepat. Kegiatan Akhir Guru
mengumumbkan hasil nilai tes jalan cepat semua siswa. Guru mencoba melakukan
interaksi kepada siswa dengan melakukan tanya jawab tentang kegiatan pembelajaran
yang baru saja selesai dilakukan oleh siswa. Guru mulai membubarkan barisan siswa,
untuk masuk kelas agar dapat mengikuti pembelajaran selanjutnya.

Data yang diperoleh dalam Siklus I sebagai berikut : Tabel 4.5 Penilaian Kognitif No
_Nama No Soal JmlSkor Nilai_ 1 2 345678 1AFVVVVYV
X_V_V_7_88__2_ABFH_V _V_V _X
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Tabel 4.6

Penilaian Afektif No _Nama _Skor _Jumlah Skor _Nilai _ _ _ _Kehadiran _Mengikuti
Pelajaran _Sportifitas _Disiplin _Aktif ___ 1 _AF 3.3 _3 4 _4 17 85__2 _ABFH 33
4.3 316 80__3_AJ 4334317 85__4 _DAS 4 4 3 3_3_17_85__5_DKS

4 333215 75__6 RFAM 3 2 3 2 3 13 65__7 KK 4 3 3 4 _3_17 85_



Tabel 4.7

Penilaian Psikomotor No _Nama _Skor _Jumlah Skor _Nilai Persiapan _Pelaksanaan

Hasil___ 1 AF 3 4 3 10 83 2 ABFH_2_3_3_8_6_7___3 A 232758 4

:58 B 21 AKAR _3 2 2 7 58 22 _AR _3 4 3 10 83 _ 23 MKA _3 3 _3 _9 _75
Tabel 4.8

Penilaian Angket Motivasi Siswa No Pertanyaan SS _S_TS _STS __1. _Apa dengan

_2. _Apakah kamu senang mengikuti pembelajaran penjasorkes dikarenakan meterinya
menarik _6 _8 _7 _2 _ _3. _Apa cara mengajar guru yang menarik membuat kamu merasa
lebih senang mengikuti pembelajaran _10 _5 _6 _2 _ _4. _Apakah kamu senang
mengikuti materi pembelajaran jalan cepat dengan menggunakan metode
pembelajaran kooperatif melalui media modifikasi permainan bentengan _3 _11 9 0 _
5.

_Apakah dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif melalui media
modifikasi permainan bentengan lebih menyenangkan dan menarik _5_7 _11 0 _ _6.
_Apa kamu selalu bertanya apabila guru dalam menjelaskan masih kurang dipahami _1
_7_15_0__7. _Apakah dengan metode pembelajaran kooperatif melalui media
modifikasi permainan bentengan menjadikan materi penjasorkes lebih mudah dipahami
_3_14 6 _0__8._Apakah melakukan teknik dasar jalan cepat dan peraturan mudah
dipahami _0 _13 _10 _0 _ _JUMLAH _37 _69 _67 _11 _ _P = skor yang diperoleh x 100%
skor maksimal Sangat Setuju = 37x 100% = 20,1 % 184 Setuju = 69 x 100% = 37,5 %
184 Tidak setuju = 67 x 100 % = 36,4 % 184 Sangat tidak setuju = 11 x 100 % = 6 % 184
Sesuai hasil penelitian angket di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran jalan
cepat siswa kelas VIII pada siklus I dengan menggunakan media modifikasi permainan
bentengan kurang begitu ada respon yang baik terbukti hanya 57,6 % yang merespon
dengan baik. Tabel 4.9

Nilai Akhir Siklus I No _Nama _Nilai _Jumlah Nilai _Nilai Akhir _Ket _ _ _ _Kognitif _Afektif
_Psikomotor __ _ __ 1_AF _88 _85_83 256 _85_B__2_ABFH _50_80 _67 _197 66 K _
_3_A)J_75_85_58 218 73 _C__4 DAS _63_85_50_198 66 K __5_DKS_63_75_50
_188 63 K__6_RFAM 50 65 67 182 61 K__7 KK _50_85_50_185 62 _K__8

_KSN _63 70 _50 183 61 K__9 _LRD_63 _65_50_178 59 SK__10 _MEY 88 80 _83



251 84 B__11 _MIB _100 _85 _92 277 92 SB__12 RMA 63 _75_75 213 71 C_
13 _MZZ 50 60 83 193 64 K__14 MAR _75 80 _67 222 74 C__15 _MSA 63
_55_50_168 56 _SK__16 MM _88 _65 _67 _220 73 _C__17 _SIK_63 _85 _58 _206 _69
_K_ 18 SC 88 85 _75 248 83 B__19 YCA _50_85 58 193 64 K__20_MBIM
63 70 58 191 64 K__21 AKAR 88 65 58 211 70 C_ 22 AR _75 85 83 243
81 B__23 _MKA _50_60 _75_185 _62 _K __Keterangan : Nilai Akhir :N. Kognitif + N.
Afektif + N.

Psikomotor 3 Data hasil belajar jalan cepat yang terkumpul dalam Siklus I adalah
sebagai berikut : Sangat Kurang = 2 X 100% = 8,7 % 23 Kurang = 11X 100% = 47,8 % 23
Cukup =5 X 100% = 21,7 % 23 Baik = 4 X 100% = 17,4 % 23 Sangat = 1X 100% = 4,4 %
Baik 23 C+ B + SB =217 + 17,4 + 4,4 = 43,5% / Gambar 4.2 Prosentase Ketuntasan
Siklus I Refleksi Dari data dalam Siklus I menunjukkan peningkatan dari hasil belajar
siswa sebesar 17,4 % setelah melakukan penelitian dengan menggunakan metode
pembelajaran kooperatif.

Dari 23 siswa hanya 10 siswa yang masuk dalam kategori Cukup — Sangat Baik dengan
prosentase klasikal 43,5 %. Kriteria ketuntasan secara klasikal dianggap tuntas apabila
mencapai prosentase sudah mencapai min 76%.Berhubungan dengan kriteria tersebut
maka penelitian pada Siklus I ini dianggap gagal dan masih perlu melakukan Siklus II
agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan memenuhi kriteria dari ketuntasan
secara klasikal. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran Siklus II Dalam Siklus II ini akan
dilakukan selama dua minggu mulai tanggal 18Januari — 31 Januari 2020. Dalam Siklus II
ini sebelum dilakukannya kegiatan pembelajaran di lapangan.

Guru akan menjelaskan kembali memberikan contoh dan arahan agar siswa nanti
mampu untuk melakukan gerakan dengan baik serta benar tanpa adanya kesalahan
yang berlebih. Perencanaan Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.
Menyiapkan media pendukung tes. Menyiapkan siswa di lapangan. Pelaksanaan
Tindakan Kegiatan Awal Semua siswa dikumpulkan. Guru menjelaskan teknik dasar jalan
cepat. Setelah siswa diberi penjelasan kemudian semua siswa diajak untuk segera ke
lapangan melakukan tes jalan cepat. Siswa dibariskan menjadi 4 baris.

Guru juga memberikan semangat kepada siswa dengan menggunakan kata - kata atau
yel - yel semangat supaya semua siswa lebih bersemangat untuk mengikuti kegiatan
olahraga khususnya atletik nomor jalan cepat.



Kegiatan Inti Guru mencoba mendemonstrasikan gerakan jalan cepat di depan semua
siswa. Guru mencoba mendemonstrasikan gerakan jalan cepat dengan menggunakan
metode pembelajaran kooperatif melalui modifikasi permainan bentengan di depan
semua siswa. Guru membimbing semua siswa untuk melakukan gerakan dengan
menggunakan metode pembelajaran kooperatif melalui modifikasi permainan
bentengan. Semua siswa melakukan tes jalan cepat. Kegiatan Akhir Guru
mengumumbkan hasil nilai tes jalan cepat semua siswa.

Guru mulai membubarkan barisan siswa, untuk masuk kelas agar dapat mengikuti
pembelajaran selanjutnya. Pengamatan dan analisis hasil pengamatan Data yang
diperoleh dalam Siklus II sebagai berikut : Tabel 4.10 Penilaian Kognitif No _Nama _No
Soal _Jml Skor Nilai___12 3456 78___1AFVVVVVVVVSES

_100__ 2 ABFHV V V V V V XV 78_3AVVVVYVXV.V_7_88_

4 DAS VVVVVVVVS8100_5DKSVVVVVXXV6_75_6

100__11___M1_B VVVVVVVVS100 12 RMA

<|
<

VVVXVV_788_13 MZZVV VYV XV XV_6_75_14 MARV_V_V
VVXVV78_15 MSAVXVVVVXVS6_75_16_MM_V V V.YV
VVVVE8100_17SKVVVVVXVV_78_18SCVVVVVYV
Vv 8_100__19 YCAVVV V VXXV 6_75__20 MBIM V.V V V V_ V
X V_788_21 AKAR V.V X V_ V.V V_788_22 ARV VVVVVYV

_ _ Vv
'V 8 _100_ 23 MKA V X X V_V X V_V_5 63__Tabel4.11 Penilaian Afektif No

_Nama _Skor _Jumlah Skor _Nilai _ _ _ _Kehadiran _Mengikuti Pelajaran _Sportifitas
_Disiplin _Aktif 1_AF 4 4 3 4 318 90__2 ABFH 4 4 3 4 3_.18 90__3

Al 43444199 _4DAS 4444 3199 _5DKS 443 4318

19YCA44343189O 20MBIM443331785 21AKAR34_3

3417 85_.22 AR 4 4 4 4 3 19 95__23 _MKA 3 2 3 _3_3_14_70__Tabel

4.12 Penilaian Psikomotor No _Nama _Skor_JumIah Skor _Nilai _Persiapan

_Pelaksanaan _Hasil 1 AF 3 4 3 10 83 2 ABFH 3 3 3 9 75 3 AJ 3 3

39 75__4 DAS 3 4 3.10.83_5DKS 3 3 3 9 75__6_RFAM_2 _3 3 _8 67

__ /7 KK 3 3 3 758_8_KSN_3 3 2 758_9LRD_3_3_2_7_58__10_MEY 4

4 311 92__11 MIB 4 4 3_11 92__12 RMA _3 4 _3_10_83__13 _MZZ 3 4
310 83__14 MAR 3 3 3 9 75__15_ MSA 3 2 2 7 58__16_MM 3 4 _3_10

83 __17 SIK_3_3_2_8_67_ 18_SC_3_4_3_10_83 19 YCA 3 3 2 8 _67__20






Tabel 4.13 Penilaian Angket Motivasi Siswa No _Pertanyaan _SS _S _TS _STS _ _1. _Apa
dengan mengikuti pembelajaran penjasorkes dapat meningkatkan kesehatan badan _15
8 0.0__2

_Apakah kamu senang mengikuti pembelajaran penjasorkes dikarenakan meterinya
menarik _2 21 _0_0 _ _3. _Apa cara mengajar guru yang menarik membuat kamu
merasa lebih senang mengikuti pembelajaran _1 _22 0 _0 _ _4. _Apakah kamu senang
mengikuti materi pembelajaran jalan cepat dengan menggunakan metode
pembelajaran kooperatif melalui media modifikasi permainan bentengan _17 7 _0_0 _
_5. _Apakah dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif melalui media
modifikasi permainan bentengan lebih menyenangkan dan menarik _12 _11 _0_0__6.
_Apa kamu selalu bertanya apabila guru dalam menjelaskan masih kurang dipahami _7
12 4 0__7.

_Apakah dengan metode pembelajaran kooperatif melalui media modifikasi permainan
bentengan menjadikan materi penjasorkes lebih mudah dipahami _7 _16 _0_0__8.
_Apakah melakukan teknik dasar jalan cepat dan peraturan mudah dipahami _4 _18 _0
_0_ _JUMLAH _65 _115 _4 _0_ _P = skor yang diperoleh x 100% skor maksimal Sangat
Setuju = 65 x 100 % = 35,3 % 184 Setuju = 115 x 100 % = 62,5 % 184 Tidak setuju = 4 x
100 % = 2,2 % 184 Sesuai hasil penelitian angket di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran jalan cepat siswa kelas VIII pada siklus Il dengan menggunakan media
modifikasi permainan bentengan sudah sangat baik karena dapat dibuktikan dengan
97,8 % yang merespon dengan baik. Tabel 4.14 Nilai Akhir Siklus II No _Nama _Nilai
_Jumlah Nilai _Nilai Akhir _Ket ___ _Kognitif _Afektif _Psikomotor _ _ _ _ _ 1 _AF 100 90
83273 91 SB__2 _ABFH _88_90_75 _253 84 B__3_AJ_88 _95_75_258 86 B _
_4 DAS _100_95 83 _278 93 SB__5_DKS_75_90 _75_240 80 _B__6 _RFAM _88
_80_67 235 _ 78 C__7 _KK_75_85_58_218 73 _C__8 _KSN _75_75_58 208 _69 K
__9_LRD _75_75_58 208 _69 _K__10_MEY _100 _95 _92 287 96 SB__11 _MIB 100
95 92 287 96 SB__12 RMA 88 _85 _83 256 85 _B__13 _MZzzZ 75 _80_83 _238
79 _C__14 MAR _88 85 _75_248 83 B__15_MSA _75_70_58 203 _68 K __16
_MM _100 _85 _83 268 89 B __17 _SIK_88 95 67 _250 _83 _B__18 SC_100_95 _83
_278 93 SB__19 _YCA _75 90 67 232 77 _C__20 _MBIM _88 85 _58 231 77 C_
_21 _AKAR _88 _85 58 231 77 _C__22 AR _100 _95_83_278 93 SB__23 _MKA _63
_70 _75 _208 _69 _K _ _ Keterangan : Nilai Akhir :N. Kognitif + N. Afektif + N.

Psikomotor 3 Data hasil belajar jalan cepat yang terkumpul dalam Siklus II adalah
sebagai berikut : Kurang = 4X 100% = 17,4 % 23 Cukup = 6 X 100% = 26,1 % 23 Baik =
7 X100% = 30,4 % 23 Sangat = 6 X 100% = 26,1% Baik 23 C + B + SB = 26,1 + 30,4 +
26,1 = 82,6 % / Gambar 4.3 Prosentase Ketuntasan Siklus II



Refleksi Data yang telah terkumpul pada Siklus II dari 19 siswa yang masuk dalam
kategori Cukup — Sangat Baik dengan prosentase 82,6 % dari semua siswa satu kelas.
Dari data tersebut dapat menunjukkan adanya peningkatan dari Siklus I ke Siklus II
sebesar 39,1 %.

Penelitian ini dianggap berhasil dikarenakan sudah melampaui kriteria ketuntasan
secara klasikal dan sebagian besar hasil belajar dari siswa kelas VIII MTs Miftahul Afkar
sudah bisa melampaui KKM. Pembahasan dan Pengambilan Simpulan Penelitian yang
dilaksanakan pada siswa kelas VIII MTs Miftahul Afkar dianggap telah berhasil
dikarenakan sudah terdapat peningkatan dari hasil belajar jalan cepat secara signifikan
setelah dilaksanakannya dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif
melalui media modifikasi permainan bentengan.

Grafik peningakatan hasil belajar siswa kelas VIII MTs Miftahul Afkar Selotopeng adalah
sebagai berikut : / Berdasarkan Grafik Diatas Pada Pra Penelitian Hanya 17,4% Dari Hasil
Klasikal Kemudian Setelah Dilaksanakan Penelitian Pada Siklus I Meningkat Menjadi
43,5% Dari Hasil Klasikal Dan Adanya Peningkatan Lagi Pada Siklus II Menjadi 82,6%.
Gambar 4.4 Grafik Peningkatan Hasil Belajar Siswa Tabel 4.15 Analisis Hasil Belajar Siswa
pada Siklus I dan II No _Keterangan _Siklus I _Siklus II _Peningkatan _ _1. _Psikomotor
_34,8% _60,9% _26,10% _ _2. _Afektif _60,9% _91,3% _30.40% _ _3. _Kognitif _39,1%
_95,6% _56,50% _ _4.

_Nilai Akhir _43,5% _82,6% _39,1% _ _ Berdasarkan penjelasan di atas bisa disimpulkan
bahwa adanya suatu peningkatan dari hasil belajar jalan cepat dengan menggunakan
metode pembelajaran kooperatif melalui media modifikasi permainan bentengan.Hasil
dari Siklus I mengalami peningakatan dengan lebih baik dibandingkan dengan Siklus L.
Hal tersebut bisa dibuktikan dengan adanya suatu peningkatan hasil belajar jalan cepat
siswa.Hal ini dapat dipengaruhi oleh semakin antusiasnya siswa dalam mengikuti
pembelajaran tersebut dikarenakan siswa semakin tertarik dengan menggunakan
metode pembelajaran kooperatif melalui media modifikasi permainan bentengan ini.

Kendala dan Keterbatasan Dalam setiap melakukan suatu penilitian pasti terdapat
adanya kendala dan keterbatasan. Kendala dan keterbatasan pada penelitian ini adalah :
Masih ada siswa yang lupa untuk membawa seragam olahraga saat melakukan tes. Pada
saat pertama kali melakukan tes dengan menggunakan metode pembelajaran
kooperatif melalaui media modifikasi permainan bentengan siswa masih malu-malu,
canggung, dan kurang konsentrasi sehingga gerakannya kurang maksimal. Siswa kurang
dapat menggunakan tumit kaki dengan baik saat melakukan gerakan jalan cepat. Siswa
masih sering bercanda saat melakukan gerakan jalan cepat dengan media modifikasi
permainan bentengan.






BAB V SIMPULAN DAN SARAN Simpulan Dari hasil penelitian tindakan kelas yang telah
dilakukan bisa disimpulkan sebagai berikut : Dengan menggunakan penerapan metode
pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran jalan cepat dapat meningkatkan dari hasil
belajar siswa MTs Miftahul Afkar tahun ajaran 2019/2020. Dengan ini dapat dibuktikan
adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II dengan prosentase ketuntasan secara
klasikal pada siklus I sebesar 43,5% dapat meningkat menjadi 82,6% terjadi pada siklus
II. Dengan menggunakan penerapan metode pembelajaran kooperatif siswa menjadi
lebih semangat untuk mengikuti pembelajaran jalan cepat dengan ini dapat dibuktikan
dari hasil nilai afektif pada siklus I siswa yang tuntas sebanyak 10 siswa atau dengan
prosentase 43,5% dapat meningkat menjadi 19siswa atau dengan prosentase 82,6%
terjadi pada siklus II.

Saran-saran untuk Tindakan Selanjutnya Seorang guru dituntut untuk selalu kreatif dan
inovatif dalam penyampaian materi yang akan diberikan kepada siswa agar mereka
lebih tertarik dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran tersebut. Diperlukan
suatu kesabaran dan kebiasaan dari guru dalam membimbing para siswa dalam
meningkatkan kemampuan serta keterampilan dari setiap individu. Pada saat melakukan
kegiatan olahraga dibuat suasana yang gembira dan menyenangkan supaya siswa tidak
cepat merasa bosan dan jenuh.

Media pembelajaran tidak harus membeli dengan harga yang mahal, melainkan bisa
memakai yang dapat kita jumpai di sekitar kita. Diperlukan suatu bentuk media
modifikasi pembelajaran agar siswa dengan mudah menerima materi yang akan
disampaikan sehingga proses pembelajaran menjadi hidup dan menyenangkan.
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